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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

1. Pengkajian menyeluruh meliputi pengambilan data subjektif, data 

objektif serta data penunjang yang telah dilakukan pada Ny. “S” pada 

masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, hingga pelayanan KB 

menunjukkan hasil bahwa kondisi ibu dan bayi dalam keadaan normal.  

2. Pelayanan kebidanan selama masa kehamilan diberikan sesuai 

kebutuhan serta permasalahan yang ditemukan, dengan hasil 

menunjukkan kondisi ibu dan janin berada dalam batas normal atau 

fisiologis.  

3. Proses persalinan berlangsung dengan aman dan sesuai standar 

pelayanan. Meskipun Ny. “S” melahirkan di Rumah Sakit tetapi proses 

persalinan tetap berjalan normal tanpa adanya penyulit atau komplikasi.  

4. Asuhan pada masa nifas diberikan secara maksimal selama 4x untuk 

menunjang pemulihan ibu setelah melahirkan, dan tidak ditemukan 

tanda-tanda infeksi maupun komplikasi selama masa nifas.  

5. Perawatan pada bayi baru lahir selama 3x dilakukan untuk memastikan 

kesehatan serta pertumbuhan dan perkembangan bayi, dengan hasil 

menunjukkan kondisi bayi normal sesuai usia.  

6. Konseling serta pelayanan keluarga berencana telah diberikan sesuai 

kondisi dan kebutuhan klien, dan klien memutuskan menggunakan 

metode kontrasepsi implan.  

7. Upaya deteksi dini terhadap kemungkinan risiko dan komplikasi telah 

dilakukan secara tepat sejak masa kehamilan hingga perawatan bayi 

baru lahir, dan tidak ditemukan adanya faktor risiko yang 

membahayakan.  

8. Semua tindakan asuhan kebidanan telah dicatat secara lengkap, 

sistematis, dan berkesinambungan menggunakan metode dokumentasi 

SOAP.



171 

 

 

5.2 SARAN 

1. Bagi Tenaga Kesehatan (Bidan) 

Dapat digunakan sebagai bahan penilaian dan pedoman dalam upaya 

meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan yang menyeluruh dan 

berkesinambungan.  

2. Bagi Ibu (Ny. S) 

Memberikan pengetahuan serta pengalaman nyata mengenai 

pentingnya asuhan kebidanan secara kontinu mulai dari masa kehamilan 

hingga keluarga berencana, sehingga ibu mampu melakukan deteksi 

dini terhadap masalah kesehatan, lebih patuh dalam melakukan 

pemeriksaan, serta mendukung proses pemulihan yang lebih baik.  

3. Bagi Masyarakat 

Mendorong peningkatan kesadaran masyarakat, terutama ibu hamil, 

tentang pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin dan 

berkelanjutan sebagai upaya pencegahan komplikasi serta peningkatan 

derajat kesehatan ibu dan bayi. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat memanfaatkan hasil asuhan kebidanan ini sebagai 

referensi dalam kegiatan pembelajaran, serta mendorong mahasiswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam praktik Continuity of Care guna 

meningkatkan keterampilan dan pemahaman secara langsung di 

lapangan. 

 

 

 

  


